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Dalam studi Islam, akidah sering dipahami sebagai aspek doktrinal yang bersifat dogmatis
dan tidak memerlukan pembenaran rasional. Hal ini membuat akidah dalam Islam dianggap tidak
ilmiah karena bertentangan dengan akal. Pandangan ini dianut oleh sebagian akademisi
kontemporer yang meyakini bahwa akidah Islam hanya bersandar pada keimanan semata tanpa
membuka ruang bagi pendekatan rasional. Namun, pemikiran Fakhruddin ar-Razi dalam tafsirnya
Mafitth al-Ghayb menunjukkan sebaliknya. Dalam tafsirnya, ar-Razi mengembangkan metode yang
menggabungkan wahyu dan akal, sehingga menjadikan akidah Islam memiliki dasar yang dapat
dibuktikan secara logis. Dengan menggabungkan kemampuan akal dan absolutisme wahyu, ar-Razi
menafsirkan ayat-ayat Al-Qur'an dengan pendekatan dialektik-logis, sekaligus membantah
pandangan yang menganggap bahwa akidah Islam tidak rasional dan tidak ilmiah.

Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi bagaimana Fakhruddin ar-Razi membangun
argumen rasional tentang ketuhanan dalam tafsir Mafitth al-Ghayb, serta bagaimana pendekatan ini
menjadi jawaban atas kritik yang menyatakan bahwa akidah Islam tidak rasional. Penelitian ini
menggunakan metode penelitian kepustakaan dengan pendekatan deskriptif-analitis. Data
dikumpulkan dari sumber-sumber tafsir utama dan literatur pendukung, termasuk kitab tafsir klasik
seperti at-Tafsir al-Kabir sebagai sumber utama. Studi ini difokuskan pada analisis tematik terhadap
ayat-ayat yang berkaitan dengan rasionalitas akidah, yang memungkinkan peneliti untuk
menganalisis ayat-ayat secara sistematis dan memahami secara menyeluruh bagaimana ar-Razi
membangun argumen rasional dalam meneguhkan akidah Islam.

Setelah melakukan penelitian mendalam terhadap pandangan ar-Razi dalam tafsirnya,
peneliti menemukan bahwa ar-Razi sangat menekankan penggunaan akal. Salah satu contohnya
adalah penafsirannya terhadap ungkapan “in kuntum ta’qiliin” dalam Surah Ali Imran ayat 118, di
mana ar-Razi berpendapat bahwa wahyu dan akal adalah dua elemen yang saling melengkapi.
Wahyu memberikan kebenaran mutlak, sementara akal membantu manusia memahami dan
menganalisis wahyu tersebut. Bahkan, ar-Razi menegaskan bahwa penggunaan akal dalam
memahami wahyu bukanlah bentuk penolakan terhadap iman, melainkan justru memperkuat

keyakinan.

Oleh karena itu, penting bagi umat Islam untuk tidak hanya puas dengan keimanan
dogmatis, tetapi juga harus mengedepankan peran akal dalam beriman. Para akademisi pun
seharusnya menyadari bahwa penggunaan akal dalam memahami akidah merupakan unsur esensial
untuk mencapai keselarasan dalam akidah Islam. Maka dari itu, disarankan kepada para peneliti
untuk melanjutkan kajian ini guna memperdalam pemahaman, dengan kesadaran bahwa studi ini
belum membahas topik secara menyeluruh dan diharapkan para pembaca dapat turut andil dalam
pengembangannya.
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